
IMPLEMENTASI  PENGENDALIAN INTERNAL DALAM 

MENDETEKSI PENCEGAHAN FRAUD PADA RS ISLAM UNISMA 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi 

 

 

Oleh: 

LIKA YUNISTIYAWATI 

21801082078 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

MALANG 

2022 

 



vi 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal 

pada Rumah Sakit Islam UNISMA terhadap fraud. Penelitian ini dilakukan di RS 

Islam UNISMA dengan jumlah informan 6 orang yaitu 1 informan utama, 1 

informan kunci dan 4 informan pendukung. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengendalian intern pada RS Islam UNISMA telah berjalan 

dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan penerapan elemen pengendalian intern 

yang hasilnya terlihat dan dapat dimanfaatkan. pengendalian internal di RS Islam 

UNISMA yang mampu meminimalisir, mencegah dan mendeteksi fraud. 

Kata kunci : pengendalian internal, pencegahan fraud, RS Islam UNISMA 
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ABSTRACT 

This study was conducted to determine the effect of the internal control system at 

the Islamic Hospital of UNISMA on fraud. This research was conducted at the 

UNISMA Islamic Hospital with a total of 6 informants, namely 1 main informant, 1 

key informant and 4 supporting informants. Data collection in this study was done 

by interview, observation and documentation. The data analysis technique in this 

research is descriptive qualitative analysis. The results of this study indicate that 

internal control at the UNISMA Islamic hospital has been running well, this is 

indicated by the application of internal control elements whose results are visible 

and can be utilized. internal control at the UNISMA Islamic hospital that is able to 

minimize, prevent and detect fraud. 

Keywords : internal control, fraud prevention, UNISMA Islamic hospital 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Rumah sakit didirikan dengan tujuan memberikan suatu pelayanan 

kesehatan, diantaranya adalah dalam bentuk perawatan, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan medis, dan diagnostik lainnya yang dibutuhkan oleh 

pasien dalam batas-batas kemampuan teknologi dan sarana yang disediakan 

oleh rumah sakit, Maharani dkk(2015). Pengendalian internal dapat menjadi 

faktor penting agar suatu sistem dapat berjalan dengan efektif. Hal ini karena 

pengendalian internal dapat memenuhi fungsi sistem informasi akuntansi 

menyangkut adanya pengendalian yang memadai untuk pengamanan aset 

data organisasi. Pengendalian internal merupakan bagian yang sangat penting 

agar tujuan organisasi dapat tercapai. Semakin besar suatu organisasi semakin 

penting pula arti dari pengendalian internal dalan organisasi tersebut. 

Kasus kecurangan korporasi dan pelanggaran organisasional telah 

menjadi perhatian masyarakat dunia. Semakin banyaknya kasus-kasus besar 

yang terkait dengan masalah keuangan yang melibatkan perusahaan-

perusahaan besar/Instansi dan kantor akuntan publik telah membuat tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap profesionalisme dan perilaku etis profesi 

akuntansi semakin menurun. Sikap skeptis masyarakat tersebut sangat 

beralasan karena banyak laporan keuangan suatu perusahaan yang 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian tetapi pada kemudian hari 

perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan setelah opini tersebut diperoleh 
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Setyadi (2008). 

Kesalahan yang timbul pada laporan keuangan tidak semua dapat 

disebut sebagai fraud (kecurangan), karena kesalahan yang ada dalam laporan 

keuangan juga dapat disebut sebagai kekeliruan karena dilakukan secara tidak 

sengaja Marcellina dan Sugeng (2009). Di Indonesia kesalahan pada laporan 

keuangan lebih banyak digolongkan dalam kategori fraud (kecurangan) 

karena kesalahan yang timbul dilakukan secara sengaja. Survey oleh KPMG 

menemukan bahwa 44% dari perusahaan yang disurvey telah mengalami 

beberapa bentuk penipuan dalam 12 bulan terakhir, dan lebih dari setengah 

perusahaan mengalami peningkatan kecurangan. Rata-rata penipuan juga 

terdeteksi oleh seseorang informing yang bekerja dalam jangka panjang 

karena dianggap tahu bagaimana untuk mengeksploitasi kelemahan kontrol. 

Pengendalian terhadap penipuan yang efektif memerlukan komitmen 

manajemen, imajinasi dan inisiatif, Rickard (2013). Survey lain mendeteksi 

skandal akuntansi dan kecurangan korporasi telah menjadi berita hangat di 

dunia perekonomian dan keuangan. Kecurangan korporasi yang umum terjadi 

adalah ke=curangan laporan keuangan (Financial Statement Fraud) 

didefinisikan sebagai kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dalam 

bentuk salah saji material laporan keuangan yang merugikan investor dan 

kreditor (The Asociation of Certified Fraud Examiners, 2000). 

Laporan keuangan adalah informasi keuangan yang disajikan dan 

disiapkan oleh manajemen dari suatu Instansi/perusahaan kepada pihak 

internal dan eksternal dengan menyajikan informasi yang faktual, akurat, 
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objektif, dan informatif yang cukup untuk melakukan penafsiran tentang 

transaksi bisnis dan berguna untuk memprediksi atau membandingkan 

earning power, Yadiat (2007). Pengertian dan tujuan laporan keuangan sudah 

jelas bahwa seharusnya laporan keuangan tidak boleh mengalami kesalahan 

baik kekeliruan maupun fraud, karena dapat merugikan banyak pihak 

terutama pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan laporan keuangan 

seperti pemegang saham, pihak eksternal, para karyawan bahkan masyarakat.  

Tidak ada organisasi yang terbebas dari kecurangan karena 

permasalahannya kembali berkutat pada masalah manusia. Bagaimana 

bentuk aturan dan prosedur yang disusun sangat dipengaruhi oleh manusia 

yang menjalankan, karena tidak semua orang yang bersifat jujur dan 

berintegrasi tinggi. Oleh karena itu upaya yang dapat dilakukan dalam 

pencegahan fraud adalah masalah control yang memadai dan lingkungan 

kerja yang menjunjung tinggi  pada kejujuran pribadi dan bersikap adil, 

Singlenton (2010:31) 

Pencegahan praktik kecurangan laporan keuangan dapat dilakuakan 

dengan beberapa cara. Wilopo (2006) dalam penelitiannya mengemukakan  

bahwa upaya menghilangkan perilaku tidak etis manajemen dan 

kecenderungan fraud laporan keuangan dapat dilakukan antara lain 

mengefektifkan pengendalian internal termasuk penegakan hukum, 

perbaikan sistem pengawasan dan pengendalian, pelaksanaan Good 

Governance, memperbaiki moral dari pengelola perusahaan, yang 

diwujudkan dengan mengembangkan  sikap  komitmen  terhadap perusahaan, 
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negara dan masyarakat. 

Pengandalian internal yang efektif membantu organisasi dalam 

pelaporan keuangan, kepatuhan, dan korporasi. Pengendalian internal juga 

harus ditetapkan sebelumnya dan diubah tanpa sepengetahuan manajemen, 

data yang diperoleh harus mudah diakses dalam berbagai format dan tersedia 

untuk pengguna laporan keuangan sehingga dapat diselidiki dan diperbaiki 

apabila terjadi kesalahan transaksional. Pengendalian internal pada laporan 

keuangan artinya dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa laporan 

keuangan disajikan secara wajar dan sesuai dengan akuntansi yang berlaku 

umum. Sebuah sistem kontrol internal yang kuat merupakan komponen 

penting dalam pencegahan fraud, Laslett, Glen, dan Gavin, (2011) 

Pada kenyataannya peningkatan kualitas pengendalian internal dan 

pengawasan masih banyak yang belum efektif dikarenakan pengendalian 

internal yang di jalankan oleh perusahaan tidak dilakukan evaluasi dan 

perbaikan sistem manajerial, sehingga menimbulkan fraud (kecurangan) 

pada sistem pengendalian internal yang ada terutama pada manipulasi laporan 

keuangan. Untuk itu setiap organisasi bertanggung jawab untuk berusaha 

mengembangkan suatu perilaku organisasi yang mencerminkan kejujuran 

dan etika yang dikomunikasikan secara tertulis dan dapat dijadikan pegangan 

oleh seluruh pegawai untuk melaksanakan sistem yang ada dalam 

pengendalian internal, Amrizal (2004). Selain itu meningkatkan 

kemungkinan deteksi melalu pencegahan merupakan solusi yang lebih baik 

daripada berurusan dengan penipuan aktual atau kesalan yang signifikan 
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dalam bentuk fraud, Laslett, Glen, dan Gavin, (2011). 

Berdasarkan latar belakang  dan penelitian terdahulu diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: 

“Implementasi Pengendalian Internal Dalam Mendeteksi Pencegahan 

Fraud Pada RS ISLAM UNISMA” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh penulis diatas, 

maka  terdapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Sistem Pengendalian Internal di RS Islam UNISMA Sudah Berjalan 

dengan Baik ? 

2. Bagaimana pengendalian internal di RS Islam UNISMA dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud) ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini yaitu :  

a. Untuk mengetahui Apakah Sistem Pengendalian Internal di RS Islam 

UNISMA Sudah Berjalan dengan Baik. 

b.  Untuk menganalisis  pengendalian internal pada RS Islam UNISMA 

dalam mendeteksi kecurangan (fraud). 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Praktis 

 Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi RS Islam UNISMA 

sebagai bahan evaluasi dan masukan untuk kemajuan rumah sakit sehingga 

dapat mendukung tujuan pengendalian internal RS Islam UNISMA. 

b. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

pemecahan masalah pencegahan kecurangan (fraud) pada RS Islam 

UNISMA yang dilakukan dengan mengefektifkan pengendalian internal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Sistem Pengendalian 

Internal di RS Islam UNISMA dan menganalisis pengendalian internal pada 

RS Islam UNISMA dalam mendeteksi kecurangan (fraud). Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:   

1. Pengendalian internal di RS Islam Unisma telah berjalan dengan baik hal ini 

di buktikan dengan penerapan unsur-unsur pengendalian internal yang 

hasilnya sudah tampak dan dapat di manfaatkan   

2. Pengendalian internal di RS Islam Unisma berpengaruh dalam mendeteksi 

kecurangan, hal dibuktikan bahwa penerapan unsur pengendalian internal 

pada RS Islam Unisma yang mampu meminimalkan, mencegah dan 

mendeteksi terjadinya tindak kecurangan. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna dan memiliki beberapa keterbatasan: 

1. Penelitian ini belum bisa menyajikan bukti terkait kasus fraud yang terjadi 

karena dibatasi oleh kewenangan untuk mempublikasikan data tentang 

kasus hukum yang menyangkut nama perusahaan.  
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2. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam memperoleh informasi terkait 

terjadinya kasus kecurangan. Hal ini dikarenakan beberapa pihak masih sulit 

untuk dimintai keterangan terkait kasus ini. 

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, maka peneliti memiliki 

beberapa  saran untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya, adapun saran-

saran tersebut antara lain:  

1. Penelitian selanjutnya sebisa mungkin untuk menggali informasi lebih 

terperinci yang berhubungan dengan pengendalian internal dalam 

mendeteksi kecurangan baik berupa dokumen pendukung seperti laporan 

keuangan maupun informasi  dari informan yang bersangkutan.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat melakukan pendekatan 

terlebih dahulu pada informan di objek penelitian, seperti kepada 

pimpinannya maupun kepada atasan yang memiliki hak penuh dalam 

menjalankan pengendalian internalnya dengan tujuan untuk menggali 

informasi yang lebih detail dan valid. 
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